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ABSTRAK

Latar Belakang: Demam berdarah dengue adalah penyakit infeksi yang
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan ke manusia dengan gigitan
nyamuk Aedes aegypti . Penderita demam berdarah sebanyak 53.075 jiwa
dan yang meninggal sebanyak 344 jiwa, sedangkan pada awal tahun 2019
penderita demam berdarah 13.683 jiwa dan meninggal 113 jiwa.
Pengendalian kimiawi sebagai salah satu pengendalian yang aman
terhadap kesehatan dan ramah lingkungan adalah dengan menggunakan
daya tolak alami. Tujuan: Tujuan penelitian adalah diketahuinya efektivitas
ekstrak daun sereh dan daun cengkeh dalam memberikan daya tolak
terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60%.
Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni dengan pendekatan
post-test only with control group design, besar sampel yang digunakan
pada 6 kelompok perlakuan dengan 5 kali pengulangan, dan 1 kelompok
kontrol, di mana tiap kelompok dialokasikan 20 ekor nyamuk, yaitu 620
ekor nyamuk. Hasil: Ekstrak daun sereh dan ekstrak daun cengkeh
dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60% masing-masing memberikan daya
tolak terhadap nyamuk Aedes aegypti sebesar 95%. Dikatakan efektif
memberi daya tolak jika 290% nyamuk, sebagai serangga uji, tidak kontak
dengan manusia sesudah 5 menit dalam waktu 1 jam, selama 6 jam
pengujian didalam kolonisasi uji dari total nyamuk yang diuji. Kesimpulan:
Ekstrak daun sereh dan ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 20%,
40% dan 60% efektif memberikan daya tolak terhadap nyamuk Aedes
aegypti. Hasil temuan penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti-
peneliti lain untuk menggunakan ekstrak daun sereh dan daun cengkeh
sebagai repellent nyamuk Aedes aegypti.

ABSTRACT

Background: Dengue hemorrhagic fever is an infectious disease caused
by the dengue virus and transmitted to humans by the bite of the Aedes
aegypti mosquito. There were 53.075 dengue fever sufferers and 344
people died, while at the beginning of 2019, 13.683 dengue fever sufferers
and 113 people died. Chemical control as a form of control that is safe for
health and environmentally friendly is to use natural repellents. Objective:
The research aimed to determine the effectiveness of lemongrass and
clove leaf extracts in providing repulsion against the Aedes aegypti
mosquito at concentrations of 20%, 40%, and 60%. Methods: This is a
true experiment with a post-test-only approach with control group design.
The sample size is six treatment groups with five replications and one
control group, and each group received 20 mosquitoes, for a total of 620
mosquitoes. Results Lemongrass leaf extract and clove leaf extract, at
concentrations of 20%, 40%, and 60%, repel the Aedes aegypti mosquito
by 95%. It is stated to be effective in providing repulsion if 90% of
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mosquitoes, as experiment insects, fail to come into contact with people
after 5 minutes within 1 hour of testing during the experiment colonization
of the total mosquitoes tested over the 6 hours of testing. Conclusion:
Lemongrass leaf extract and clove leaf extract at 20%, 40%, and 60%
concentrations are effective at repelling the Aedes aegypti mosquito. Other
researchers can use the findings of this study to develop mosquito
repellents using lemongrass and clove leaf extracts.

PENDAHULUAN

Demam berdarah masih menjadi masalah kesehatan yang banyak didapatkan di wilayah
Indonesia. Kementerian Kesehatan mencatat terdapat 53.075 kasus demam berdarah dan
344 jiwa meninggal akibat demam berdarah pada tahun 2018. Pada tahun 2020 meingkat
hampir dua kali lipat di mana tercatat 103.509 kasus demam berdarah yang tersebar di 475
kabupatn/kota di Indonesia dengan kasus meninggal sebanyak 725 meninggal. Pada tahun
2021 sampai dengan minggu ke-5 diketahui 354 penderita demam berdarah yang terdistribusi
di 45 kabupaten/kota dengan kasus meninggal sebanyak 5 jiwa.l? Nyamuk Aedes aegypti
merupakan vektor penyakit demam berdarah Dengue (DBD) yang menjadi penyakit endemik
di negara-negara tropis. Demam berdarah dengue adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus dengue dan ditularkan ke manusia dengan gigitan nyamuk Aedes aegypti.> Demam
berdarah ditandai dengan demam mendadak dua sampai tujuh hari tanpa penyebab yang
jelas, lemah atau lesu, gelisah, nyeri ulu hati, disertai dengan tanda perdarahan di kulit berupa
bintik bintik perdarahan, dan ruam, kadang- kadang mimisan, muntah darah, kesadaran
menurun atau syok.>*

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebabkan oleh virus dengue dan
disebarkan oleh nyamuk Aedes aegypti, merupakan penyakit yang belum ada obatnya. Kasus
demam berdarah selalu ditemukan setiap tahun sehingga pemerintah berupaya untuk
menekan penyebarannya dengan mengurangi gigitan nyamuk vektor Aedes aegypti program
3M, yaitu menguras bak mandi sesering mungkin, mengubur sampah dan menutup tempat
penyimpanan air bersih. Selain itu, pemerintah melakukan pengasapan atau fogging namun
sayangnya dapat mengakibatkan sesak nafas pada beberapa orang.>® Nyamuk Aedes
aegypti dapat ditemukan di seluruh wilayah Indonesia, namun sulit untuk hidup di wilayah
dengan ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan air laut. Jenis nyamuk ini bisa
dibedakan dengan mudah pada stadium dewasa dan larva. Tanda pada bagian dorsal dada
(mesonotum) sangat jelas bisa dilihat dengan mata telanjang. Aedes aegypti terdapat garis
lengkung putih dan 2 garis pendek di bagian tengah.”® Nyamuk Aedes aegypti
berkembangbiak di dalam wadah (container breeding) dengan penyebaran diseluruh daerah
tropis maupun subtropis. Nyamuk Aedes aegypti dapat berkembang biak di tempat-tempat
yang dipakai untuk kebutuhan harian manusia, seperti bak mandi, drum air, tempayan, ember
dan ban bekas. Jenis kontainer atau penampungan air baik yang berukuran kecil maupun
besar berpotensi menjadi tempat perkembiakan yang baik bagi stadium pradewasa nyamuk
Aedes aegypti. Hasil-hasil pengamatan entomologi menunjukkan bahwa Aedes aegypti
menempati habitat domestik terutama penampungan air di dalam rumah.®-*?

Penggunaan insektisida sintetis secara berlebihan dan tidak terkontrol sebagai upaya
pengendalian populasi nyamuk Aedes aegypti bisa ditemui di Masyarakat. Penggunaan
pestisida sintetis ini dapat memberikan dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungannya.
Insektisida sintetis bersifat toksik pada manusia dan sulit terurai di alam sehingga residunya
dapat mencemari tanah, air dan udara sehingga mengakibatkan kualitas lingkungan
terdegradasi. Selain itu penggunaan bahan kimia dapat menyebabkan resistensi. Beberapa
penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa di Indonesia, populasi nyamuk Aedes aegypti
di beberapa daerah sudah mulai resisten terhadap berbagai jenis insektisida.*-1> Masyarakat
cenderung menggunakan anti nyamuk bakar pasaran yang murah dan cepat bekerja namun
mengandung bahan kimia yang kurang aman jika terhirup terlalu sering karena merupakan
insektisida buatan. Saat ini bentuk sediaan anti nyamuk yang banyak digunakan berupa anti
nyamuk semprot (spray), lotion dan anti nyamuk elektrik yang mengandung bahan kimia
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sintesis seperti, N,N-Dietil-m-toluamida (DEET).16-18

Penggunaan tanaman anti nyamuk seperti daun sereh dan daun cengkeh dalam bentuk
tanaman maupun ekstrak yang telah diolah. Cengkeh dan sereh merupakan tanaman yang
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai insektisida alami.’®?° Daun cengkeh
mengandung minyak atsiri jenis eugenol yang aroma khasnya menyengat dan tidak disukai
lalat.2%-22 Penelitian oleh Oktari, dkk (2022) menyimpulkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak
daun cengkeh, maka semakin tinggi pula daya proteksi terhadap nyamuk Aedes aegypti.
Sebaliknya, semakin rendah konsentrasi maka semakin tinggi jumlah nyamuk yang hinggap
atau semakin rendah daya proteksinya.?®> Daun sereh menghasilkan pati atau minyak atsiri
Citronella Oil yang mengandung dua senyawa kimia penting, yaitu sitronelal dan geranniol
yang berfungsi sebagai pengusir nyamuk dengan cara mengganggu saraf pada nyamuk.?4-26
Semua penggunaan obat nyamuk ini tidak lain berfungsi untuk menghalangi aktivitas
menggigit dan menghisap darah yang diperlukan oleh nyamuk betina untuk proses produksi
telur, yang pada akhirnya berakibat kepada menurunnya populasi nyamuk pada tingkat yang
tidak mengganggu kenyamanan manusia. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti
ingin meneliti efektivitas daya tolah Ekstrak Daun Sereh dan Daun cengkeh pada nyamuk
Aedes Aegepti. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya efektivitas ekstrak daun sereh
sebagai daya tolak nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 20%,40% dan 60% dan
efektivitas ekstrak daun cengkeh sebagai daya tolak nyamuk Aedes aegypti dengan
konsentrasi 20%,40% dan 60%.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan eksperimen murni di mana peneliti dapat melakukan
manipulasi atau dapat mengendalikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Desain penelitian yang digunakan adalah post-test only with control group design. Dengan
rencana ini, peneliti dapat mengukur pengaruh perlakuan (intervesi) pada kelompok
eksperimen membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok kontrol.?” Waktu penelitian
ini akan dilaksanakan mulai dari bulan Juli-Agustus 2022. Tempat penelitian dilakukan di
laboratorium Entomologi Jurusan Kesehatan lingkungan. Bahan dalam penelitian ini adalah
ekstrak daun sereh dan daun cengkeh dengan konsentrasi 100% (kemurnian ekstrak yang
diuji). Cara uji dilakukan dengan 3 perlakuan (daun sereh dan daun cengkeh) dengan 5 kali
pengulangan. Total nyamuk uji yang digunakan sebanyak 620 ekor dan setiap kolonisasi
berisikan 20 ekor nyamuk. Ekstrak daun sereh adalah larutan yang dihasil dari ekstraksi daun
sereh yang digunakan sebagai bahan uji dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60%. Ekstrak
daun cengkeh adalah larutan yang dihasil dari ekstraksi daun cengkeh yang digunakan
sebagai bahan uji dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60%. Efektifitas daya tolak adalah
kemampuan bahan uji untuk menolak nyamuk Aedes agar tidak berkontak dengan manusia.
Metode standar yang digunakan mengacu pada metode standar yang telah dikeluarkan oleh
Departemen Pertanian RI, yaitu dikatakan efektif sebagai daya tolak, jika mampu menolak
nyamuk = 90% sebagai serangga uji tidak kontak dengan manusia sesudah 5 menit dalam
waktu 1 jam, selama 6 jam pengujian didalam kolonisasi uji dari total nyamuk yang diuji dengan
konsentrasi 20%, 40% dan 60%; dan dikatakan tidak efektif sebagai daya tolak, jika mampu
menolak nyamuk < 90% sebagai serangga uji tidak kontak dengan manusia sesudah 5 menit
dalam waktu 1 jam, selama 6 jam pengujian didalam kolonisasi uji dari total nyamuk yang diuji
dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60%.28

Adapun prosedur kerja uji daya tolak nyamuk adalah sebagai berikut. Alat yang digunakan
adalah aspirator (fungsinya memindahkan nyamuk ke dalam kolonisasi yang lain),
stopwatch/jam dan sarang kolonisasi. Bahan yang digunakan adalah estrak daun sereh,
ekstrak daun cengkeh, nyamuk Aedes dan etanol 95%. Cara kerja pembuatan ekstrak adalah
sebagai berikut: 1) menimbang daun sereh dan daun cengkeh + 200 gram; 2) mencuci daun
sereh dan daun cengkeh sampai bersih kemudian dikeringkan didalam oven selama 1x24
dengan 60°C; 3) daun sereh dan daun cengkeh yang sudah dikeringkan lalu di blender; 4)
Maserasi serbuk bahan dengan etanol 96% maserat di ambil setiap 24 jam atau setiap hari
dengan maserasi dihentikan apabila larutan memberikan maserat yang agak jernih; 5)
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Menguapkan maseral yang sudah didapatkan dengan menggunakan rotary evapotrator pada
suhu 45°C sampai kental; dan 6) setelah selesai “crude extract” di simpan didalam lemari es.
Cara kerja: 1) menyiapkan alat dan bahan yang digunakan; 2) masukan nyamuk uji kedalam
kolonisasi yang berwarna putih dengan menggunakan aspirator, sebanyak 20 ekor setiap
kolonisasi; 3) oleskan tangan menggunakan ekstrak daun sereh dan ekstrak daun cengkeh;
4) kemudian msukan tangan yang telah diolesi dengan ekstrak daun sereh dan ektrak daun
cengkeh; 5) Siapkan nyamuk kontrol tanpa deberikan perlakuan; dan 6) Lakukan sebanyak 5
kali pengulangan. Analisis data yang dilakukan dengan cara deskriptif untuk menentukan daya
hinggap nyamuk yang diuji. Apabila daya hinggap pada kelompok kontrol >20% maka hasil uji
tersebut tidak dapat digunakan (gagal) dan harus diulang kembali. Jika daya hinggap pada
kelompok kontrol 5%-20% maka daya hinggap pada kelompok perlakuan dikoreksi dengan
menggunakan rumus Daya Proteksi.?8

Daya proteksi merupakan ukuran kemampuan suatu bahan untuk melindungi manusia
dari nyamuk yang dirumuskan pada persamaan berikut:

Daya Proteksi = x100%

K= jumlah nyamuk pada tangan kontrol
P= jumlah nyamuk pada tangan perlakuan.?®2°
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dari tanggal 5 Juli sampai 10 Juli 2022 dan didapatkan hasil
efektifitas ekstrak daun sereh dan daun cengkeh sebagai daya tolak nyamuk Aedes aegypti
dengan masing-masing pengulangan didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Ektsrak daun sereh dengan Konsentrasi 20%

Tabel 1. Jumlah Hinggapan Nyamuk Aedes aegypti Setelah 6 Jam Pengamatan Dengan
5 Kali Pengulangan Menggunakan Ekstrak Daun Sereh Konsentrasi 20%

Jumlah yang hinggap

Daya
Ulangan 55 Jam Jam Jam Jam Jam . L proteksi
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6

1 0 2 1 0 0 0 3
2 2 0 0 2 0 0 4

3 0 0 1 0 1 1 3 95%
4 0 3 0 1 0 1 5
5 2 0 1 0 1 0 4
Total 19

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata nyamuk Aedes aegypti yang
hinggap pada ekstrak daun sereh dengan konsentrasi 20% adalah sebesar 19 ekor nyamuk
dan daya proteksi yang dihasilkan pada dosis ini, yaitu 95%.
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2. Ektsrak daun sereh dengan Konsentrasi 40%

Tabel 2. Jumlah Hinggapan Nyamuk Aedes aegypti Setelah 6 Jam Pengamatan Dengan
5 Kali Pengulangan Menggunakan Ekstrak Daun Sereh Konsentrasi 40%

Jumlah yang hinggap

Ulangan Daya .
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jumlah proteksi
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6

1 0 3 0 2 1 0 6
2 1 0 0 0 0 1 2
3 0 0 3 0 0 2 5 95%
4 0 0 0 1 1 1 3
5 1 1 0 1 0 0 3
Total 19

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata nyamuk Aedes aegypti yang
hinggap pada ekstrak daun sereh dengan konsentrasi 40% adalah sebesar 19 ekor nyamuk
dan daya proteksi yang dihasilkan pada konsentrasi ini, yaitu 95%.

3. Ektsrak daun sereh dengan Konsentrasi 60%

Tabel 3. Jumlah Hinggapan Nyamuk Aedes aegypti Setelah 6 Jam Pengamatan Dengan
5 Kali Pengulangan Menggunakan Ekstrak Daun Sereh Konsentrasi 60%

Jumlah yang hinggap

Ulangan Daya .
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jumlah proteksi
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6

1 2 2 0 0 1 0 5
2 3 0 1 0 0 4
3 0 0 0 2 2 1 5 95%
4 0 0 1 0 2 0 3
5 1 0 1 0 0 1 3
Total 20

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata nyamuk Aedes aegypti yang
hinggap pada ekstrak daun sereh dengan konsentrasi 60% adalah sebesar 20 ekor dan daya
proteksi yang dihasilkan pada dosis ini, yaitu 95%.

4. Ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 20%

Tabel 4. Jumlah Hinggapan Nyamuk Aedes aegypti Setelah 6 Jam Pengamatan Dengan
5 Kali Pengulangan Menggunakan Ekstrak Daun Cengkeh Konsentrasi 20%

Jumlah yang hinggap

Ul Daya
angan Jam Jam Jam Jam Jam Jam roteksi
Jumlah proteks
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6
1 0 1 0 2 0 0 3
2 0 1 2 0 0 1 4
3 2 0 0 0 2 0 4 95%
4 0 0 1 2 0 2 5
5 2 0 0 0 1 0 3
Total 19

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata nyamuk Aedes aegypti yang
hinggap pada ekstrak daun sereh dengan konsentrasi 60% adalah sebesar 19 ekor dan daya
proteksi yang dihasilkan pada dosis ini, yaitu 95%.
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5. Ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 40%

Tabel 5. Jumlah Hinggapan Nyamuk Aedes aegypti Setelah 6 Jam Pengamatan Dengan
5 Kali Pengulangan Menggunakan Ekstrak Daun Cengkeh Konsentrasi 40%

Jumlah yang hinggap

ul Daya
angan = jam Jam Jam Jam Jam Jam roteksi
Jumlah P
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6
1 0 1 0 2 0 0 3
2 0 1 2 0 0 1 4
3 2 0 0 1 2 0 5 95%
4 0 0 1 0 0 2 3
5 2 1 0 0 1 0 4
Total 19

Tabel menunjukkan jumlah rata-rata nyamuk Aedes aegypti yang hinggap pada ekstrak
daun sereh dengan konsentrasi 40% adalah sebesar 19 ekor dan daya proteksi yang
dihasilkan pada dosis ini, yaitu 95%.

6. Ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 60%

Tabel 6. Jumlah Hinggapan Nyamuk Aedes aegypti Setelah 6 Jam Pengamatan Dengan
5 Kali Pengulangan Menggunakan Ekstrak Daun Cengkeh Konsentrasi 60%

mlah [

Ulangan Jumlah yang hinggap Daya |
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jumlah proteksi
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6

1 2 0 0 1 1 0 4
2 0 0 1 0 0 2 3
3 3 1 0 2 0 0 6 95%
4 0 0 1 0 0 2 3
5 2 1 0 0 2 0 4
Total 20

Tabel 6 menunjukkan jumlah nyamuk Aedes aegypti yang hinggap pada ekstrak daun
sereh dengan konsentrasi 60% adalah sebesar 20 ekor dan daya proteksi yang dihasilkan
pada dosis ini, yaitu 95%.

7. Kontrol

Tabel 7. Jumlah Hinggapan Nyamuk Aedes aegypti Setelah 6 Jam Pengamatan Dengan
5 Kali Pengulangan pada Kelompok Kontrol

Jumlah yang hinggap
Ulangan Jam Jam Jam Jam Jam Jam
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 Jumiah

1 0 1 0 1 2 1 5
2 0 2 0 0 0 2
3 0 1 0 1 2 1 5
4 1 0 1 1 1 0 4
5 1 1 2 0 0 1 5

Total 21

Tabel 7 menunjukkan jumlah nyamuk Aedes aegypti yang hinggap pada kelompok kontrol
sebanyak 21 ekor.
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PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan menguji ekstrak daun sereh dengan masing-masing
konsentrasi 20%, 40% dan 60% dan daun cengkeh dengan konsentrasi yang sama. Perlakuan
1 kali tiap jam selama 6 jam, sedangkan kelompok kontrol tanpa perlakuan. Pada pengujian
efektivitas dilakukan dengan menggunakan nyamuk yang dipelihara selama 10 hari sebagai
bahan untuk menguiji (subjek) dan menggunakan tangan manusia sebagai bahan untuk diuji
(objek). Kemampuan nyamuk menjadi vektor penyakit berkaitan dengan populasi dan aktivitas
menghisap darah. Penularan penyakit terjadi karena setiap kali nyamuk menghisap darah,
sebelumnya akan mengeluarkan air liur melalui saluran probosisinya, agar darah yang dihisap
tidak membeku. Bersama air liur inilah virus dengue dipindahkan dari nyamuk ke orang lain
(Menkes,2020).

Ekstrak daun sereh dengan konsentrasi 20% dikatakan efektif sebagai daya tolak karena
daya proteksi yang dihasilkan sebesar 90%. Sedangkan daya tolak dikatakan efektif apabila
daya ptoteksi yang dihasilkan sebesar 290%, pada konsentrasi 40 % dikatakan efektif sebagai
daya tolak karena daya proteksi yang dihasilkan hanya sebesar 90%. Sedangkan daya tolak
dikatakan efektif apabila daya ptoteksi yang dihasilkan sebesar 290%, dan pada konsentrasi
60% dikatakan efektif sebagai daya tolak karena daya proteksi yang dihasilkan hanya sebesar
95% atau juga melebihi standar yang telah ditentukan yaitu =90%.Ekstrak daun cengkeh
dengan konsentari 20% dikatakan efektif sebagai daya tolak karena daya proteksi yang
dihasilkan sebesar 90% Sedangkan daya tolak dikatakan efektif apabila daya ptoteksi yang
dihasilkan sebesar 290%, pada konsentrasi 40% dikatakan efektif sebagai daya tolak karena
daya proteksi yang dihasilkan hanya sebesar 90% atau juga melebihi standar yang telah
ditentukan yaitu 290%, pada konsentrasi 60% dikatakan efektif sebagai daya tolak karena
daya proteksi yang dihasilkan hanya sebesar 95% atau juga melebihi standar yang telah
ditentukan yaitu 290%.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi jumlah angka hinggap nyamuk Aedes pada
setiap dosis adalah suhu udara dalam ruangan. Aktivitas Aedes aegypti paling tinggi pada
suhu 28°C. Aedes aegypti betina makan lebih cepat antara 26°C dan 35°C dibandingkan pada
suhu antara 19°C dan 25 C. Batas atas suhu untuk pemberian darah adalah di atas 36°C,
dengan titik kematian ditetapkan pada 40°C pada Aedes aegypti. 3°32 Selain suhu udara
dalam ruangan, faktor lain yang dapat mempengaruhi angka hinggap nyamuk Aedes adalah
jumlah dosis pada setiap perlakuan. Sedangkan faktor yang memengaruhi jumlah angka
hinggap nyamuk Aedes antara dosis dan kontrol adalah waktu pengamatan. Waktu
pengamatan yang dilakukan pada setiap dosis adalah 5 menit per jam. Sedangkan waktu
pengamatan yang dilakukan pada kontorl yaitu selama 1 menit per jam. Perbedaan waktu
pengamatan dilakukan pada kontrol ini bertujuan untuk menghindari kemungkinan terjadinya
penularan virus dengue dari nyamuk Aedes ke manusia yang disebabkan oleh lamanya waktu
kontak.

Dari hasil eksperimen yang didapatkan, dapat dilihat bahwa dosis yang efektif dalam
menolak gigitan nyamuk Aedes aegypti yaitu pada ekstrak daun sereh konsentrasi 60%
dikatakan efektif sebagai daya tolak karena daya proteksi yang dihasilkan hanya sebesar 95%
atau juga melebihi standar yang telah ditentukan yaitu 290%. Eksperimen ekstrak daun sereh
ini sejalan dengan penelitian tentang Uji Efektivitas Campuran Esktrak Daun Serai Wangi
(Andropogon nardus L.) dan Minyak Atsiri Bunga Kenanga (Cananga odorata B.) Sebagai
Bahan Aktif Repellen Terhadap Nyamuk Aedes aegypti bahwa komponen ekstrak sereh wangi
terdiri dari geraniol, sitronelol, sitronelal dan sitral. Sitronelol dan geraniol adalah bahan yang
dapat digunakan sebagai penolak serangga, dari 100 ekor nyamuk ekstrak daun sereh
dinyatakan efektif menolak nyamuk Aedes aegypti.3®* Penelitian Halim dan Fitri juga
menyimpulkan minyak sereh memberikan daya proteksi 98,3% dari gigitan nyamuk Aedes
aegypti.?® Sitronelal, geraniol dan sitronelol yang mempunyai sifat racun terhadap serangga.
Cara kerja racun ini seperti racun kontak yang membuat nyamuk kehilangan cairan secara
terus-menerus sehingga tubuh nyamuk kekurangan cairan.?*

Dari hasil eksperimen yang didapatkan dapat dilihat bahwa dosis yang efektif dalam
menolak gigitan nyamuk Aedes aegypti, yaitu pada ekstrak daun cengkeh pada dosis 40 ml
dikatakan efektif sebagai daya tolak karena daya proteksi yang dihasilkan hanya sebesar 90%
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atau juga melebihi standar yang telah ditentukan, yaitu 290%. Sedangkan pada dosis 60 ml
dikatakan efektif sebagai daya tolak karena daya proteksi yang dihasilkan hanya sebesar 95%
atau juga melebihi standar yang telah ditentukan, yaitu =290%. Eksperimen ekstrak daun
cengkeh ini sejalan dengan penelitian tentang Potensi Ekstrak Daun Cengkeh (Syzygium
armoticum L.) Dalam Bentuk Lotion Sebagai Zat Penolak Terhadap Nyamuk Aedes aegypti,
bahwa daun cengkeh dapat digunakan sebagai anti nyamuk adalah eugenol dikarenakan
aroma dari senyawa tersebut tidak disukai oleh nyamuk. Dari 20 ekor nyamuk ekstrak daun
cengkeh dinyatakan efektif menolak nyamuk Aedes aegypti.?? Hasil penelitian Marini dan
Sitorus menunjukkan ekstrak etanol daun cengkeh dengan konsentrasi 100% memiliki efikasi
sebesar 51,9% sebagai repellent. Ekstrak etanol daun cengkeh mampu menghalau nyamuk
51,9% pada pengamatan jam keenam setelah pengolesan. Adanya daya tolak pada ekstrak
etanol daun cengkeh kemungkinan disebabkan karena ekstrak cengkeh mengandung eugenol
yang sudah terbukti sebagai anti serangga.'® Hasil penelitian ini memiliki implikasi positif dalam
upaya pengendalian populasi nyamuk Aedes aegypti, yang merupakan vektor penyakit
demam berdarah dengue (DBD). Penggunaan ekstrak daun sereh dan daun cengkeh sebagai
bahan repellent alami dapat menjadi alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan
dibandingkan dengan insektisida sintetis yang sering digunakan. Namun, karena penelitian ini
dilakukan dalam kondisi laboratorium, efektivitasnya di lapangan atau rumah tangga mungkin
berbeda.

SIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak daun sereh efektitif sebagai daya tolak nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi
20%, 40% dan 60%. Ekstrak daun cengkeh efektitif sebagai daya tolak nyamuk Aedes aegypti
pada konsentrasi 20%, 40% dan 60%. Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ekstrak daun sereh dan daun cengkeh
sebagai produk repellent.
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